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RINGKASAN

Faizal Arba’i Sidiq (21501031063) : Pengaruh Berbagai Macam dan Dosis
Pupuk Organik Cair Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman sawi
Pagoda (Brassica narinosa L.)

Pembimbing: 1. Dr. Ir. Anis Rosyidah, MP
2. Ir. Siti Muslikah, MP

Tanaman sawi pagoda (Brassica narinoa L.) merupakan tanaman
hortikultura yang memiliki bentuk yang indah. Dengan pemberian pupuk yang baik
maka akan meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman hortikultura. Pupuk
organik cair adalah pupuk yang mudah diserap oleh tanaman, apalagi yang bisa
memberi banyak kandungan seperti N dan P. pada penelitian ini yakni untuk
mengetahui Pengaruh Berbagai Macam dan Dosis Pupuk Organik Cair Terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman sawi Pagoda (Brassica narinosa L.). Tujuan
penelitian ini adalah pemberian POC daging keong mas dan bonggol pisang dengan
dosis 50 ml sampai 200 ml/polybag mampu meningkatkan pertumbuhan yang baik
pada tanaman sawi pagoda (Brassica narinosalL). Pemberian pupuk organik cair
mampu memberikan pengaruh perbedaan pertumbuhan dan hasil pada tanaman
sawi pagoda (Brassica narinosa L.). Mengetahui pertumbuhan dan hasil terbaik
pada tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.). Mengetahui dosis optimal antara
daging keong mas dan bonggol pisang dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.).

Penelitian dilaksanakan di Desa Tlogomas, Kecamatan Lowokwaru Kota
Malang dan di laboratorium terpadu Universitas Islam Malang. Ketinggian daerah
tersebut + 574 mdpl, suhu berkisar 21° C 29 ° C. Curah hujan 1.800-3.000
mm/tahun. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2020 sampai Agustus 2020.
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan acak kelompok (RAK) faktorial
yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama terdiri dari 2 jenis bahan POC (Daging
keong mas dan bonggol pisang). Faktor ke dua terdiri dari empat level pemberian
POC (50ml/polibag, 100ml/polibag, 150ml/polibag, 200ml/polibag) dan ditambah
dengan perlakuan kontrol.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata pada
kombinasi pertumbuhan tanaman sawi pagoda. Namun secara terpisah variable
tinggi tanaman menunjukkan hasil nyata pada 42 hst dengan perlakuan tertinggi di
D4 (Aplikasi pupuk cair 200ml/pilbag). Pada jumlah daun menunjukkan kombinasi
P1D4 (Pupuk cair bonggol pisang 200ml) memberikan hasil terbaik pada umur 28
hst. Pada hasil panen tanaman sawi pagoda tidak terdapat perbedaan nyata pada
kombiniasi POC yang diberikan. Sedangkan secara terpisah, pemberian POC di D4
(Aplikasi pupuk cair 200ml/polybag) memiliki perbedaan nyata dengan yang
lainnya. Antara pemberian POC daging keong mas dan bonggol pisang tidak

menunjukkan perbedaan nyata diantara keduanya.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.) adalah salah satu tanaman
yang masuk dalam famili brassicaceae. Sawi pagoda merupakan tanaman sayur
kelompok sawi yang memiliki rasa yang enak dan memiliki bentuk yang
indah. Sawi pagoda juga dikenal sebagai Ta Ke Chao atau Tatsoi ini memiliki
bentuk daun keriting di pinggirnya serta membentuk daun bertumpuk seperti
bangunan pagoda. Selain itu tanaman ini memiliki warna hijau pekat yang
sangat mencolok. Akar dari sawi pagoda ini merupakan akar tunggang
dengan cabang akar berbentuk silindris dan menyebar ke segala arah dengan
kedalaman perakaran antara 30-50 cm. Sawi pagoda ini dapat ditanam pada
daerah dataran rendah maupun daerah dataran tinggi (250-1500 mdpl).
(Cahyono, 2003)

Dalam perawatan tanaman terdapat berbagai macam pemeliharaan, salah
satunya pemupukan. Sumber pemupukan ada 2 jenis, yaitu pupuk organik dan
pupuk anorganik, dimana pupuk merupakan kunci dalam kesuburan tanah yang
mengandung satu atau lebih unsur yang dibutuhkan tanaman saat unsur tersebut
terisap oleh tanaman dalam masa pertumbuhan. Secara umum pupuk anorganik itu
ada berbagai macam, seperti urea (Sumber N), SP-36 (Sumber P) dan KCL (Sumber
K). Sedangkan pupuk organik macamnya yakni pupuk kandang, humus, kompos,
hijau (Khairunisa, 2015)

Penggunaan pupuk organik alam yang membantu mengatasai kendala

produksi pertanian yaitu Pupuk Organik Cair (POC). Pupuk organik cair memiliki



kemampuan untuk meningkatkan vigor tanaman, sehingga tanaman menjadi kokoh
dan kuat, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan, merangsang
pertumbuhan cabang produksi dan meningkatkan pertumbuhan bunga serta bakal
buah. (Rizqgiani, 2007)

Beberapa sumber pupuk organik yaitu terdapat dari hewan dan tanaman.
Pada hewan yang bisa dijadikan pupuk yaitu keong mas, Keong mas atau keong
murbei (Pomacea spp.) memiliki kandungan zat pengatur pertumbuhan auksin.
Lalu di dalam keong mas terdapat bakteri pseudomonas sp. Yang memiliki
kemampuan melarutkan P yang terfiksasi dalam tanah dan mengubahnya menjadi
bentuk yang mudah diserap oleh tanaman. (Suhastyo, 2013)

Salah satu sumber pupuk organik yang dapat digunakan pada golongan
tanaman yakni tanaman pisang. Menurut Suhastyo (2011) dalam bonggol pisang
sendiri itu terdapat mikroba pengurai bahan organik, baik itu didalam maupun
diluar bonggol pisang. Beberapa jenis mikroba yang teridentifikasi yaitu Bacillus
sp., Aeromonas sp., dan Aspergillus nigger. Selain itu bonggol pisang ternyata
mengandung gizi yang cukup tinggi dengan komposisi yang lengkap, yaitu
karbohidrat (66%), protein, air, dan mineral-mineral penting lainnya (Wulandari et
al 2011).

Pada proses pembentukan pupuk ada berbagai macam, diantaranya yaitu
bentuk padat maupun cair. Dari kedua macam bentuknya, pupuk organik cair (POC)
adalah jenis pupuk yang mudah diserap oleh akar dan kandungan unsur haranya
mudah tersedia. Selain itu pupuk organik cair mudah untuk aplikasikannya, bisa
disiram langsung ke tanaman atau disemprotkan pada batang dan daun tanaman

(Pardosi, Iriato dan Mukhsin, 2014).



Keong mas merupakan salah satu hama pertanian, maka dari itu
pemanfaatkan hama tersebut lebih baik jika digunakan sebagai pupuk organik cair
sekaligus bisa digunakan untuk mengendalikan hama tersebut menyebar dan
merusak tanaman. Sedangkan limbah bonggol pisang yang biasanya hanya dibuang
dan menumpuk menjadi bermanfaat untuk kebutuhan pupuk organik tanaman.
Kandungan P pada keong mas dan bonggol pisang dapat dimanfaatkan untuk
mengurangi ketergantungan petani pada kebutuhan pupuk anorganik.

Pada dasarnya aplikasi pemupukan itu harus memperhatikan waktu yang
tepat. Interval waktu aplikasi pemupukan memiliki pengaruh terhadap tanaman dan
juga hasilnya, jika tanaman terlalu sering dalam aplikasi pupuk maka akan
menyebabkan konsumsi wah pada tanaman dan berakibat pada besarnya anggaran
yang diperlukan, sedangkan jika intervalnya terlalu jauh maka tanaan akan
kekurangan unsur hara yang dibutuhkan.

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas dapat diperoleh rumusan masalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana pengaruh pemberian macam dan dosis pemberian POC Daging
Keong Mas dan Bonggol Pisang terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Sawi Pagoda (Brassica narinosa L.) ?

2. Apakah terdapat perbedaan pertumbuhan dan hasil antara pemberian POC
Daging Keong Mas dan Bonggol Pisang ?

3. Berapa dosis terbaik POC Daging Keong Mas dan Bonggol Pisang yang
memberikan Pertumbuhan dan Hasil Produksi Tanaman Sawi Pagoda

(Brassica narinosa L.) yang terbaik?



1.3 Tujuan Penelitian

Dari uraian latar belakang dan rumusan masalah tersebut, dapat disimpulkan

tujuan penelitian sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui pengaruh pemberian macam dan dosis POC Daging Keong
Mas dan Bonggol Pisang terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi
Pagoda (Brassica narinosa L.).

Untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil terbaik antara POC Daging Keong
Mas dan Bonggol Pisang.

Untuk mengetahui dosis terbaik POC Daging Keong Mas dan Bonggol Pisang
yang memberikan Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi Pagoda (Brassica

narinosa L.) terbaik.

1.4 Hipotesis Penelitian

Dari tujuan penelitian diatas, dapat diperoleh hipotesis sebagai berikut :

Pupuk Organik Cair dari keong mas dan limbah bonggol pisang mempunyai
pengaruh yang berbeda dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
sawi pagoda.

Pemberian Pupuk Organik Cair dari keong mas dan limbah bonggol pisang
memberikan perbedaan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda.
Diantara pupuk keong mas dan limbah bonggol pisang mempunyai dosis
terbaik yang berbeda dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman

sawi pagoda.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulan

sebagai berikut :

1. Hasil pertumbuhan macam dan dosis pupuk organik cair bonggol pisang dan
daging keong mas secara kombinasi tidak banyak berpengaruh nyata pada masa
pertumbuhan tanaman, kecuali pada jumlah daun di 28 hst, yaitu di P2D4 (POC
daging keong mas 200ml/polibag). Secara terpisah yang memberikan pengaruh
terbaik yaitu pada D4 (Aplikasi pupuk cair 200ml/polibag).

2. Hasil produksi yang didapat dari pupuk organik cair bonggol pisang dan daging
keong mas ini tidak berpengaruh nyata pada antar jenis pupuknya, namun dalam
perlakuan secara terpisah, perlakuan D4 (Aplikasi pupuk cair 200 ml/polibag)
menunjukkan hasil yang terbaik dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

3. Dosis terbaik yang didapat pada POC daging keong mas dan bonggol pisang
yaitu pada pada daging keong mas, dengan dosis pada D4 (Aplikasi pupuk cair
200 ml/polibag). Namun perbedaan yang terjadi diantara dua jenis POC tersebut

tidak terlalu signifikan atau tidak nyata.

5.2 SARAN

Hasil yang didapat dalam penelitian ini masih belum menemui harapan dari
peneliti, masih banyak tanaman yang belum dapat tumbuh dengan maksimal. Dari
kemungkinan yang didapat, pupuk organik cair yang digunakan masih belum bisa

terurai maksimal, sehingga menyebabkan tanaman tersebut kekurangan unsur hara



yang harusnya tersedia di media tanamnya. Selain itu penggunaan pupuk yang full
organik masih belum maksimal pada penelitian ini, sehingga harus diberikan
tambahan dengan pupuk anorganik yang lengkap unsur haranya, terutama pada
pupuk dasar di penelitian berikutnya, supaya mendapatkan hasil yang maksimal

dari media tanam yang kemungkinan besar sangat kurang unsur haranya.
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